
1785 

 

Motivasi, Tingkat Pemahaman, Persepsi Biaya dan Minat Mahasiswa 
Memperoleh Sertifikasi Chartered Accountant 

 

Putu Chandrika Adriana Ekasari1 

Luh Gede Krisna Dewi2 

1,2Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Indonesia 
*Correspondences : chandrika.adriana@gmail.com  

 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah menguji pengaruh motivasi diri, 
motivasi karir, motivasi ekonomi, tingkat pemahaman serta 
persepsi biaya pada minat mahasiswa memperoleh sertifikasi 
Chartered Accountant (CA). penelitian dilakukan di area Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana khususnya pada 
program S1 akuntansi. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 188 
responden dengan teknik probability sampling yaitu simple random 
sampling. Untuk Teknik analisisnya menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Dari penelitian menunjukan motivasi 
diri, motivasi karir, motivasi ekonomi, serta tingkat pemahaman 
memiliki pengaruh positif sedangkan persepsi biaya tidak 
berpengaruh pada minat para mahasiswa memperoleh sertifikat 
CA. 
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Motivation, Understanding Level, Cost Perception and 
Student Interest in Obtaining Chartered Accountant 

Certification 
 

ABSTRACT 
The purpose of the study was to examine the effect of self-motivation, 
career motivation, economic motivation, level of understanding and 
perception of costs on student interest in obtaining Chartered 
Accountant (CA) certification. The research was conducted in the area 
of the Faculty of Economics and Business, Udayana University, 
especially in the undergraduate accounting program. The sample in this 
study was 188 respondents with probability sampling technique, 
namely simple random sampling. For the analysis technique using 
multiple linear regression analysis. The research shows that self-
motivation, career motivation, economic motivation, and level of 
understanding have a positive influence, while the perception of cost has 
no effect on students' interest in obtaining CA certificates. 
  

Keywords: Self Motivation; Career Motivation; Economic 
Motivation; Level of Understanding; Cost Perception; 
Chartered Accountant. 
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PENDAHULUAN 
Di era globalisasi yang berkembang begitu pesat berpengaruh pada bidang yang 
ada khususnya ilmu pengertahuan salah satunya di bidang akuntansi, karenanya 

bidang akuntansi erat dengan kegiatan sehari-hari di tengah masyarakat yakni 
bisnis. Dampak yang disebabkan adalah dibutuhkannya keterampilan dalam 
menaikkan kualitas dan profesionalitas untuk berhadapan pada persaingan kerja 
di dunia akuntansi. Beberapa alasan yang menjadi dasar kenapa mahasiswa 
memilih program bidang akuntansi yakni terdapat prospek kerja menjanjikan 
pada masa depan, tingkat perekonomian yang meningkat, penghargaan oleh 
masyarakat serta lainnya (Surya & Budiasih, 2019). Akuntansis udah memiliki 
posisi yang signifikan untuk fungsinya di tengah masyarakat industry yang 
modern baik dari segi ekonomi maupun sosial. Akuntan profesional merupakan 
seorang akuntan dengan kualitas pendidikan yang lebih tinggi dan memiliki 
sertifikasi hukum (Rosyadi & Sari, 2018). Cakapnya seorang akuntans diukur dari 
sertifikat yang dimiliki, atas hal tersebut akan dijadikan bukti bagi akuntan untuk 

meperlihatkan profesionaliyas yang diakui (Setyawan & Iswanaji, 2019).  
Salah satu sertifikasi akuntan profesional yang telah ditetapkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) berdasarkan pedoman standar internasional adalah 
Chartered Accountant (CA). Sertifikasi Chartered Accountant merupakan identitas 
secara personal yang dimiliki oleh seorang yang sudah memiliki kualifikasi untuk 
menjadi akuntan professional berdasarkan kom[etisi utama serta khusus 
mengenai Chartered Accountant. Namun, data menunjukkan peserta ujian CA di 
Indonesia sejak tahun 2014 hingga 2018 tidak mengalami perkembangan yang 
signifikan. Sebaliknya, terjadi penurunan jumlah peserta yang berasal dari 
mahasiswa PPAk. Dan pada tahun 2021 jumlah Chqrtered Accountant mengalami 
penurunan yang signifikan mencapai 20.401 anggota dibandingkan dari tahun 
2018 (Program Studi PPAk UNUD, 2021). Gelar Chartered Accountant (CA) akan 

menciptakan peluang tak terbatas untuk berkarya karena Chartered Accountant 
(CA) sendiri merupakan sertifikasi akuntan skala global yang menjadi bukti 
profesionalisme dan kompentensi akuntan dalam standar internasional (Meitiyah, 
2014). Mengingat pentingnya sertifikasi Chartered Accountant bagi karir 
mahasiswa, maka diperlukan factor untuk mampu mendorong minat dari 
mahasiswa untuk mendapat sertifikasi Chartered Accountant. 

Berdasarkan teori motivasi mengemukakan bahwa motivasi merupakan 
satu penggerak dari dalam hati seseorang untuk melakukan atau mencapai 
tujuannya. Mereka yang memiliki motivasi artinya ia mampu memiliki kekuatan 
dalam mendapatkan kesuksesan dalam hidupnya. Penelitian dari Paramita & Sari 
(2019) menunjukan bahwa motivasi diri berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa menjadi akuntan publik. Motivasi karir disebut sebagai pendorong 
dalam mengembankan potensi yang dipunyai lulusan akuntansi untuk lebih baik 
lagi dalam mendapatkan pekerjaan. Penelitian dari Simorangkir (2014) 
menjelaskan motivasi karir memberikan dorongan ke mahasiswa untuk 
melakukan tindak ekonomi agar memperoleh kepuasan secara materi serta 
kesejahteraan probadi dan keluarga. Hasil penelitian Widyanto & Fitriana (2016) 
menunjukan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh positif terhadap minat 
mahasiswa mengambil gelar Chartered Accountant. Penentuan sebuah karir untuk 
dijalankan seorang mahasiswa membutuhkanpemahaman, tingginya tingkat 
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pemahaman mahasiswa berbading lurus dengan dorongan pada karir yang 
mereka inginkan. Hasil penelitian dari Nisa (2019) menjelaskan tingkat 
pemahaman pada Chartered Accountant (CA) memiliki pengaruh pada minat 
mahasiswa akunyansi untuk mengikuti profesi (CA). Biaya ujian sertifikasi 
Chartered Accountant yang relatif mahal menjadi pertimbangan khusus bagi 
mahasiswa karena biaya memperoleh gelar sebagai akuntanlebih tinggi dari biaya 
memperoleh gelar sarjana (S1), sehingga dapat memengaruhi minat mahasiswa 
mengikuti ujian CA. Penelitian yang dilakukan oleh Berlinasari & Erawati (2017) 
dan Permana & Suartana (2018), menemukan bukti empiris bahwa biaya 

pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan pada minat mahasiswa untuk ikut 
PPAk.  

Dari kajian empiris, terdapat inkonsistensi antara hasil penelitian variabel 
independen terhadap dependen. Berdasarkan hasil penelitian dari Mahariani et al. 
(2017), motivasi diri tidak memiliki pengaruh positif pada minat mahasiswa 
menjadi akuntan publik. Widyanto & Fitriana (2016) serta Setyawan & Iswanaji 
(2019) menjelaskan motivasi karir tidak memiliki pengaruh pada minat 
mahasiswa dalam mengikuti sertifikasi CA. Sementara, Dewi & Sari (2018), 
Purnaningtyas & Cahyono (2018), memperoleh hasil yakni biaya Pendidikan tidak 
memiliki pengaruh signifikan pada minat mahasiswa untuk ikut PPAk. 

Penelitian diusahakan dapat mengembangkan penelitian yang terdahulu, 
dengan menekankan pada motivasi diri, motivasi karir, motivasi ekonomi, tingkat 

pemahaman, serta biaya ujian dapat memberikan pengaruh minat mahasiswa 
dalam memperoleh sertifikasi Chartered Accountan. Penelitian ini mengambil 
populasi mahasiswa program studi S1 Akuntansi regular pagi dan regular sore 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. Alasan yang mendasari 
peneliti memilih universitas tersebut karena dipandang berpotensi besar untuk 
mengembangkan dan mencetak alumni yang profesional di bidang akuntansi. 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Peneltian 
Sumber: Data Penelitian, 2021  

Menurut Theory of Planned Behavior, yang menentukan perilaku manusia 
paling penting adalah intensi atau niat dala berprilaku (behavioral intention). 
Motivasi diri memberikan gambaran kemauan diri untuk maju ke depan, 
kemampuan pengambilan inisiatif serta bersikap dengan efektif dan mampu 

dalam menghadapi sebuah kegagalan. seseorang. Penelitian yang dilakukan oleh 
Jaffar et al. (2015) dan Paramita & Sari (2019) di Malaysia memperoleh hasil bahwa 
motivasi diri berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi 

Motivasi Diri (X1) 

Motivasi Karir (X2) 

Motivasi Ekonomi (X3) 

Tingkat Pemahaman (X4) 

Minat Memperoleh Sertifikasi  
Chartered Accountant (Y) 

H1(+) 

H2(+) 

H3(+) 

H4(+) 

Persepsi Biaya (X5) 

H5(-) 



 

EKASARI, P. C. A., & DEWI, L. G. K.  

MOTIVASI, TINGKAT PEMAHAMAN… 

  

 

1788 

 

Chartered Accountant. Berdasarkan teori yang ada dan hasil penelitian terdahulu, 
hipotesis pertama yang dikembangkan yaitu. 
H1: Motivasi diri berpengaruh positif pada minat mahasiswa memperoleh 

sertifikasi Chartered Accountant. 
 Menurut Theory of Planned Behavior, pengaruh atau saran dari orang lain 
dan lingkungan sekitarnya dianggap penting oleh individu tersebut (normative 
belief). Seseorang akan menunjukan suatu perilaku tertentu apabila perilaku 
tersebut mampu diterima oleh orang-orang disekitarnya yang akan membuat 
seseorang untuk memotivasi karirnya. Sertifikasi Chartered Accountant adalah 

salah satu tahapan Pendidikan yang bisa memotivasi peningkatan karir, 
karenanya motivasi karir bisa dianggap menyesuaikan minat untuk mendapat 
sertifikasi CA. Penelitian yang dilakukan oleh Simorangkir (2014); Widyanto & 
Fitriana (2016); dan Prayitno (2021) menjelaskan motivasi karir memberikan 
dorongan kepada mahasiswa dalam mendapatkan gelar CA. dari penjelasan 
tersebut bisa dirumuskan hipotesis yakni. 
H2: Motivasi karir berpengaruh positif pada minat mahasiswa mengambil 

sertifikasi Chartered Accountant. 
 Menurut Theory Planned Behavioral, pengaruh atau saran dari orang lain 
dan lingkungan sekitarnya dianggap penting oleh individu tersebut (normative 
belief). Motivasi ekonomi merupakan dorongan yang terjadi dari dalam diri 
seseorang hingga meningkat kemampuan personalnya untuk mencapai 

penghargaan financial yang diinginkan. Karenanya motivasi ekonomi dianggap 
relevan dengan minat mahasiswa memperoleh sertifikasi CA. penelitian yang 
dilakukan Widyanto & Fitriana (2016) serta Prayitno (2021) menjelaskan motivasi 
ekonomi mempunyai pengaruh secara signifikan pada minat mahasiswa untuk 
ikut ujioan CA. dari hal tersebut dirumuskan sebuah hipotesis yakni. 
H3: Motivasi ekonomi berpengaruh positif pada minat mahasiswa mengambil 

sertifikasi Chartered Accountant. 
 Kepercayaan kontrol di dalam Theory of Planned Behavior mengungkapkan 
bahwa kepercayaan mengenai factoryang memberikan fasilitas atau yang 
memberikan rintangan kinerja sebuah prilaku serta kekuatan persepsi. Dengan 
demikian semakin tinggi hubungan di antara pemahaman dari mahasiswa 

akuntan tentang sertifikasi Chartered Accountant, kesimpulannya semakin tinggi 
juga minat dari mahasiswa akuntansi dalam mengambil Sertifikasi Chartered 
Accountant. Penelitiam dari Nisa (2019) dan Tirta & Asmeri (2020) yang 
menunjukan hasil bahwa tingkat pengetahuan berpengaruh positif terhadap 
minat mahasiswa mengambil profesi CA. dari pembahasan tersebut maka 
dirumuskannya hipotesis yakni sebagai berikut. 
H4: Tingkat pemahaman berpengaruh positif pada minat mahasiswa mengambil 

sertifikasi Chartered Accountant. 
 Norma subjektif di dalam Theory of Planned Behavior mengungkapkan 
bahwa pandangan seseorang terhadap faktor-faktor yang ada di lingkungan 
sekitarnya akan memengaruhi niat perilaku seseorang. Biaya ujian CA yang 
dianggap relatif mahal oleh mahasiswa akan menjadi pertimbangan khusus yang 

dapat berpengaruh pada minat mahasiswa untuk mengikuti ujian sertifikasi CA.  
Hal ini didukung oleh penelitian Aryani & Erawati (2016); Berlinasari & Erawati 
(2017); dan Permana & Suartana (2018), yaitu biaya pendidikan berpengaruh 
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negatif dan signifikan pada minat mahasiswa mengikuti PPAk. Berdasarkan 
pemaparan tersebut, hipotesis pertama yang dikembangkan adalah sebagai 
berikut. 
H5 : Persepsi Biaya berpengaruh negatif pada minat mahasiswa mengikuti ujian 

sertifikasi Chartered Accountant. 
 
METODE PENELITIAN  
Lokasi dari penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Udayana khususnya Program S1 Akuntansi. Alasan yang mendasari peneliti 
memilih universitas tersebut karena dipandang berpotensi besar untuk 
mengembangkan dan mencetak alumni yang profesional di bidang akuntansi.  
Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari data 
sekunder. Populasi dari penelitian ini yakni mahasiswa aktif S1 program 
akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana Angkatan 2018 
dengan jumlah orang sebanyak 235, merujuk pada informasi bidang 

Kemahasiswaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana tahun 2020. 
Penentuan sampel yang dilakukan dalam penelitian yakni dengan Teknik 
probability sampling yang berjenis simple random sampling, Teknik pengambilan 
sampel tersebut adalah pengambilan sampel dengan memberikan peluang sama 
untuk setiap populasi yang dipilh sebagai sampel yang ditentukan secara acak 
tanpa memperhatikan tingkat (strata) di dalam populasi. Penentuan jumlah 
sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan Metode Slovin 
sebagai alat ukur untuk menghitung acuan minimal ukuran sampel. Adapun 
perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin, yaitu sebagai berikut. 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2……………………………………..…………………………………………..(1) 

Keterangan: 
n  = Jumlah Sampel  
N  = Jumlah Populasi 
𝑒  = Batas toleransi kesalahan pengambilan sampel (𝑒 = 0,05) 

Perhitungan penentuan sampel dengan persentase toleransi kesalahan 
pengambilan sampel 5%, adalah sebagai berikut. 

n = 
235

1+235(0,05)2
 

n =
235

1,58
= 148,73 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka sampel yang menjadi responden 
untuk penelitian ini disesuaikan minimal 148 responden. Pengumpulan data 
dalam penelitian menggunakan metode yakni metode survey yang dilakukan 
melalui kuesioner kepada responden berbasis internet melalui google-form. 

Pada penelitian ini, variabel-variabel yang digunakan yaitu Motivasi Diri 
(X1), Motivasi Karir (X2), Motivasi Ekonomi (X3), Tingkat Pemahaman (X4), 
Persepsi Biaya dan Minat Mahasiswa Mengambil Sertifikasi Chartered Accountant 

(Y), diukur dengan skala Likert 5 poin, yakni sangat tidak setuju, tidak setuju, 
netral, setuju, dan sangat setuju dengan masing-masing indikator pengukuran. 
Regresi linear berganda merupakan alat analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini. Berikut merupakan model persamaan regeresi linear berganda pada 
penelitian. 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + 𝑒…………….……………………………(2) 
Keterangan: 
Y  = Minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered 

Accountant 
α  = Konstanta 
β1-β5 = Koefisien regresi  
X1  = Motivasi diri 
X2  = Motivasi karir 
X3  = Motivasi ekonomi 

X4  = Tingkat pemahaman 
X5  = Persepsi biaya 
e = Error (faktor pengganggu di luar model) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan dari masing – 

masing variabel Minat Memperoleh Sertifikasi CA (Y), Motivasi Diri (X1), Motivasi 
Karir (X2), Motivasi Ekonomi (X3), Tingkat Pemahaman (X4) dan Persepsi Biaya 
(X5) pada kuesioner memiliki nilai Pearson Product Moment yang lebih besar dari 
0,3 sehingga pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan dinyatakan valid atau 
telah memenuhi syarat validitas data. 

Pada Tabel 2, menyajikan nilai Cronbach’s Alpha masing – masing variabel 
pada kuesioner. Minat memperoleh sertifikasi CA (Y) sebesar 0,943, motivasi diri 
(X1) sebesar 0,936, motivasi karir (X2) sebesar 0,921, motivasi ekonomi (X3) sebesar 
0,934, tingkat pemahaman (X4) sebesar 0,904 dan persepsi biaya (X5) sebesar 0,912. 
Nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan lebih besar dari 0,6 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan sudah reliabel, karena kuesioner 
sudah valid dan reliabel maka kuesioner dapat digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian lebih lanjut. 
Berdasarkan data Tabel 3, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang dihasilkan adalah sebesar 0,094. Nilai yang 
dihasilkan ini lebih besar dari signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data mengikuti sebaran normal, oleh karena itu asumsi normalitas telah terpenuhi. 

Berdasarkan data Tabel 4, menunjukkan bahwa untuk semua variabel 
independen yang digunakan memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1, motivasi 
diri (X1) sebesar 0,251, motivasi karir (X2) sebesar 0,308, motivasi ekonomi (X3) 
sebesar 0,236, tingkat pemahaman (X4) sebesar 0,342, dan persepsi biaya (X5) 
sebesar 0,864. Nilai VIF yang dihasilkan lebih kecil dari 10, motivasi diri (X1) 
sebesar 3,390, motivasi karir (X2) sebesar 3,245, motivasi ekonomi (X3) sebesar 

4,233, tingkat pemahaman (X4) sebesar 2,926, dan persepsi biaya (X5) sebesar 1,158 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi ganda (multikolinieritas) 
antar variabel independen, oleh karena itu asumsi multikolinieritas telah 
terpenuhi. 

Berdasarkan data Tabel 5, menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang 
digunakan pada penelitian motivasi diri (X1) sebesar 0,459, motivasi karir (X2) 
sebesar 0,572, motivasi ekonomi (X3) sebesar 0,898, tingkat pemahaman (X4) 
sebesar 0,942, dan persepsi biaya (X5) sebesar 0,587 memiliki nilai lebih besar dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

 
 

Variabel 

Penelitian 
Pertanyaan 

Pearson Product 

Moment 

Syarat 

Validitas 
Keterangan 

Y 

Minat 

Memperoleh 

Sertifikasi 

CA (Y) 

Y1 0,876 0,300 Valid 

Y2 0,918 0,300 Valid 

Y3 0,919 0,300 Valid 

Y4 0,817 0,300 Valid 

Y5 0,887 0,300 Valid 

X1 
Motivasi 

Diri (X1) 

X1.1 0,837 0,300 Valid 

X1.2 0,871 0,300 Valid 

X1.3 0,891 0,300 Valid 

X1.4 0,807 0,300 Valid 

X1.5 0,687 0,300 Valid 

X1.6 0,773 0,300 Valid 

X1.7 0,814 0,300 Valid 

X1.8 0,807 0,300 Valid 

X1.9 0,862 0,300 Valid 

X2 
Motivasi 

Karir (X2) 

X2.1 0,827 0,300 Valid 

X2.2 0,822 0,300 Valid 

X2.3 0,852 0,300 Valid 

X2.4 0,905 0,300 Valid 

X2.5 0,855 0,300 Valid 

X2.6 0,829 0,300 Valid 

X3 Motivasi 

Ekonomi X3) 

X3.1 0,863 0,300 Valid 

X3.2 0,832 0,300 Valid 

X3.3 0,891 0,300 Valid 

X3.4 0,893 0,300 Valid 

X3.5 0,875 0,300 Valid 

 X3.6 0,857 0,300 Valid 

X4 

Tingkat 

Pemahaman 

(X4) 

X4.1 0,762 0,300 Valid 

X4.2 0,769 0,300 Valid 

X4.3 0,711 0,300 Valid 

X4.4 0,831 0,300 Valid 

X4.5 0,808 0,300 Valid 

X4.6 0,798 0,300 Valid 

X4.7 0,778 0,300 Valid 

X4.8 0,739 0,300 Valid 

X5 
Persepsi 

Biaya (X5) 

X5.1 0,864 0,300 Valid 

X5.2 0,884 0,300 Valid 

X5.3 0,846 0,300 Valid 

X5.4 0,911 0,300 Valid 

X5.5 0,795 0,300 Valid 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Penelitian 
Cronbach's 

Apha 

Syarat 
Cronbach's 

Apha 
Keterangan 

Y 
Minat Memperoleh Sertifikasi 
CA (Y) 

0,943 0,600 Reliabel 

X1 Motivasi Diri (X1) 0,936 0,600 Reliabel 

X2 Motivasi Karir (X2) 0,921 0,600 Reliabel 

X3 Motivasi Ekonomi (X3) 0,934 0,600 Reliabel 

X4 Tingkat Pemahaman (X4) 0,904 0,600 Reliabel 

X5 Persepsi Biaya (X5) 0,912 0,600 Reliabel 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov Z Unstandarized Residual 

N 257 
Asymp.Sig. (2-tailed) 0,094 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF 

Motivasi Diri (X1) 0,251 3,990 
Motivasi Karir (X2) 0,308 3,245 
Motivasi Ekonomi (X3) 0,236 4,233 
Tingkat Pemahaman (X4) 0,342 2,926 
Persepsi Biaya (X5) 0,864 1,158 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel Signifikansi Keterangan 

Motivasi Diri (X1) 0,459 Bebas Heteroskedastisitas 

Motivasi Karir (X2) 0,572 Bebas Heteroskedastisitas 

Motivasi Ekonomi (X3) 0,898 Bebas Heteroskedastisitas 

Tingkat Pemahaman (X4) 0,942 Bebas Heteroskedastisitas 

Persepsi Biaya (X5) 0,587 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Penelitian, 2021 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) -0,674 1,298  -0,520 0,604 

Motivasi Diri (X1) 0,133 0,063 0,203 2,129 0,035 

Motivasi Karir (X2) 0,186 0,078 0,204 2,375 0,019 

Motivasi Ekonomi (X3) 0,197 0,091 0,214 2,178 0,031 
Tingkat Pemahaman (X4) 0,123 0,060 0,167 2,053 0,042 
 Persepsi Biaya (X5) 0,129 0,049 0,136 2,649 0,090 
 Adjusted R Square 0,586     
 F Hitung  51,534     
 Signifikansi F 0,000     

Sumber: Data Penelitian, 2021 
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Y = -0,674 + 0,133 X1 + 0,186 X2 + 0,197 X3 + 0,123 X4 
Hasil uji parsial dari pengaruh Diri (X1) terhadap Minat Memperoleh 

Sertifikasi CA (H1) di Tabel 6 memperoleh jumlah p-value 0,035 jumlah tersebut 
lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian menandakan Motivasi Diri (X1) 
terdapat pengaruh yang signifikan pada Minat Memperoleh Sertifikasi CA (Y). 
menurut hasil dari hipotesis pertama (H1) yang menjelaskan Motivasi Diri (X1) 
memiliki pengaruh positif pada Minat Memperoleh Sertifikasi CA (Y) dapat 
diterima. 

Hasil penelitian tersebut mendukung Theory of Planed Behaviour, menjadi hal 

penting sebagai penentu perilaku seseorang yakni intensi atau niat dalam 
berperilaku (behavioral intention). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 
yang telah dilakukan oleh Jaffar et al. (2015), Paramita & Sari (2019) dan Mahariani 
et al. (2017) menyatakan bahwa variabel motivasi diri memiliki pengaruh positif 
pada minat untuk memperoleh sertifikat CA.  

Hasil uji parsial pengaruh dari Motivasi Karir (X2) pada Minat Memeroleh 
Sertifikasi CA (H2) di Tabel 6 menjelaskan perolehan nilai p-value 0,019 jumlah 
tersebut di bawah dari 0,05. artinya menandakan jika Motivasi Karir (X2) dapat 
memengaruhi secara signifikan pada Minat Memperoleh Sertifikasi CA (Y). sesuai 
hasil yang di dapat maka hipotesis kedua (H2) membuktikan Motivasi Karir (X2) 
memiliki pengaruh positif pada Minat Memperoleh Sertifikasi CA (Y) dapat 
diterima. 

Hasil penelitian tersebut mendukung Theory of Planned Behavior, pengaruh 
atau saran dari orang lain dan lingkungan sekitarnya dianggap penting oleh 
individu tersebut (normative belief). Seseorang akan menunjukan suatu perilaku 
tertentu apabila perilaku tersebut mampu diterima oleh orang-orang disekitarnya 
yang akan membuat seseorang untuk memotivasi karirnya. Pernyataan itu sejalan 
atau memiliki hasil yang sama seperti penetilian terdahulu yakni penelitian dari 
Simorangkir (2014) serta Prayitno (2021) yang telah menjelaskan variabel motifasi 
karir memiliki pengaruh positif pada minat memperoleh sertifikasi CA.  

Uji parsial dari pengaruh Motivasi Ekonomi (X3) terhadap Minat Memperoleh 
Sertifikasi CA (H3) mendapati hasil seperti pada Tabel 6 yaitu berjumlah p-value 
0,031 yang artinya lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian menandakan jika 

Motivasi Ekonomi (X3) dapat memengaruhi secara signifikan pada Minat 
Memperoleh Sertifikasi CA (Y). Untuk koefisien regresi dari Motivasi Ekonomi 
(X3) nilainya ke arah positif sejumlah 0,197 memiliki arti bahwa terdapat pengaruh 
secara positif Motivasi Ekonomi (X3) pada Minat Memperoleh Sertifikasi CA (Y). 
Dari penjelasan tersebut ditarik sebuah hipotesis ketiga (H3) yakni Motivasi 
Ekonomi (X3) memiliki pengaruh positif pada Minat Memperoleh Sertifikasi CA 
(Y) dapat diterima. Hasil penelitian tersebut mendukung Theory of Planned 
Behavior, motivasi ekonomi merupakan pendorong yang diakibatkan dari diri 
sendiri seseorang dalam menaikkan kemampuan personal yang mereka miliki 
untuk memperoleh penghargaan financial yang diinginkannya. Ini sejalan dari 
hasil penelitian terdahulu yaitu dari penelitian Widyanto & Fitriana (2016) dan 
Prayitno (2021) yang menyatakan bahwa variabel motivasi ekonomi berpengaruh 

positif terhadap minat memperoleh sertifikasi CA.  
Hasil uji parsial pengaruh Tingkat Pemahaman (X4) terhadap Minat 

Memperoleh Sertifikasi CA (H4) pada Tabel 6 diperoleh nilai p-value 0,042 nilai ini 
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lebih kecil dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa Tingkat Pemahaman (X4) terdapat 
pengaruh signifikan terhadap Minat Memperoleh Sertifikasi CA (Y). Berdasarkan 
hasil tersebut maka hipotesis keempat (H4) yang menyatakan Tingkat Pemahaman 
(X4) berpengaruh positif terhadap Minat Memperoleh Sertifikasi CA (Y) dapat 
diterima. 

Hasil penelitian tersebut mendukung Theory of Planned Behavior 
mengungkapkan bahwa kepercayaan mengenai factor yang memberikan fasilitas 
atau memberikan rintangan kinerja perilaku serta kekuatan persepsian. Dengan 
demikian semakin meningkat hubungan diantara pemahaman mahasiswa 

akuntansi tentang sertifikasi Chartered Accountant, kesimpulannya adalah semakin 
meningkat juga minat dari mahasiswa akuntansi dalam mengambil Sertifikat 
Chatered Accountant. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh Nisa (2019) serta Tirta & Asmeri (2020) menyatakan bahwa 
variabel tingkat pemahaman memiliki pengaruh positif pada minat memperoleh 
sertifikasi CA.  

Hasil uji parsial pengaruh Persepsi Biaya (X5) terhadap Minat Memperoleh 
Sertifikasi CA (H5) pada Tabel 6 diperoleh nilai p-value 0,090 nilai ini lebih besar 
dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa Persepsi Biaya (X5) tidak terdapat pengaruh 
signifikan terhadap Minat Memperoleh Sertifikasi CA (Y). sesuai dengan hasil itu 
maka ditarik hipotesis kelima (H5) yakni menjelaskan Persepsi Biaya (X5) memiliki 
pengaruh positif pada Minat Memperoleh Sertifikasi CA (Y) ditolak. Hasil ini 

mendukung Theory of Planned Behavior, masalah biaya yang harus dikeluarkan 
dalam penyelenggaraan ujian sertfikasi CA tersebut sebagaian besar tidak 
mempermasalahkan karena dianggap merupakan hal yang wajar atas jumlah 
besaran biayanya dan untuk kedepan hasilnya akan sangat menunjang karir dan 
sangat memiliki nilai tambah dalam kompetensi berkarir. Hasil dari penelitian ini 
sesuai penelitian yang telah dilakukan Pratiwi (2017); Mongilala (2021), dengan 
pernyataan yakni persepsi biaya tak memiliki pengaruh signifikan pada minat 
mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan pada hasil analisis yang dilakukan sebelumnya, maka dapat 
disampaikan simpulan untuk penelitian tentang motivasi diri memiliki pengaruh 
pada minat memperoleh sertifikasi CA mahasiswa prodi sarjana akuntansi FEB 
Unud. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi diri menyebabkan 
minat memperoleh sertifikasi CA cenderung semakin tinggi, dimana intensi atau 

niat yang tinggi timbul karena adanya motivasi diri yang kuat secara tidak 
langsung untuk menumbuhkan minat memperoleh sertifikasi CA dalam individu 
tersebut. 

Motivasi karir memiliki pengaruh pada minat memperoleh sertifikasi CA 
mahasiswa prodi sarjana akuntansi FEB Unud. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi motivasi karir menyebabkan minat memperoleh sertifikasi CA 
cenderung semakin tinggi, dimana sertifikasi Chartered Accountant adalah suatu 
tahapan dalam Pendidikan untuk dapat memberikan motivasi peningkatan 
sebuah karir, karenanya motivasi karir bisa menjadi kesesuaian dengan minat 
dalam memperoleh sertifikasi CA. 
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Motivasi ekonomi memiliki pengaruh pada minat memeroleh sertifikasi CA 
mahasiswa prodi sarjana akuntansi FEB Unud. Karena itu menunjukkan di mana 
semakin tinggi motivasi ekonomi menyebabkan minat memperoleh sertifikasi CA 
cenderung semakin tinggi, dimana motivasi ekonomi menjadi suatu yang relevan 
dalam minat mahasiswa mendapatkan sertifikasi CA serta menajdi akuntan 
professional dengan asumsi bahwa profesi menjadi akuntan professional bisa 
menjanjikan dari segi perekonomian. 

Tingkat pemahaman memiliki pengaruh pada minat memperoleh sertifikasi 
CA mahasiswa prodi sarjana akuntansi FEB Unud. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat pemahaman menyebabkan minat memperoleh sertifikasi 
CA cenderung semakin tinggi, dimana semakin meningkat hubungan di antara 
tingkat pemahaman mahasiswa akuntansi akan sertifikasi CA, bisa ditarik 
kesimpulan yakni semakin meningkat juga minat mahasiswa akuntansi dalam 
mengambil sertifikasi CA. 

Persepsi biaya tidak terdapat pengaruh terhadap minat memperoleh sertifikasi 
CA mahasiswa prodi sarjana akuntansi FEB Unud. Maka dari itu menunjukkan 
jika semakin tinggi biaya pendidikan yang harus dikeluarkan mahasiswa, 
sehingga minat mahasiswa untuk mendapatkan CA semakin rendah. 

Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan yaitu terbatasnya ruang 
lingkup penelitian, hanya menggunakan mahasiswa prodi sarjana akuntansi FEB 
Unud. Sehingga untuk peneliti yang selanjutnya disarankan bisa memperbesar 

ruang lingkup untuk meneliti yaitu dengan mengambil sampel dari perguruan 
tinggi lainnya baik negeri maupun swasta untuk mahasiswa akuntansinya/ 
peneliti berikutnya juga diharapkan dapat melakukan pengembangan dalam 
meneliti factor lainnya yaitu penghargaan finansial, pelatihan profesional, 
lingkungan, risiko profesi, sikap, jenjang karir, kompensasi yang mempunyai 
pengaruh pada minat memperoleh sertifikasi CA yang peneliti lainnya tidak dapat 
meneliti. 
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